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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penélitian
1. Gambaran Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas faplKabupaten
Wobosobo pada tanggal 10 juni 2013 sampai dengdesase
Puskesmas Sapuran merupakan Puskesmas Rawat htpgestatak di
jalan Kalibawang Km. 1 Kampung Sidodadi Rt 02 RwS&puran.

Puskesmas Sapuran juga merupakan salah sskedtas Poned
di Kabupaten Wonosobo. Jenis pelayanan di Puskes3agsiran
meliputi : pelayanan dalam bidang administrasi, @men,
pelayanan medik, pelayanan kegawatdaruratan baiki&ean maupun
umum, farmasi, serta laboratorium. Selain membegiayanan
kesehatan, Puskesmas Sapuran juga mengadakanakexjakengan
beberapa Akademi dan Sekolah Kesehatan untuk kijadiempat
praktek dan tempat penelitian dalam bidang kesehaGakupan
pelayanan BBLR pada tahun 2012 adalah 51 kasu%oj4jari 1086
kelahiran (Data sekunder, 2012) dapat ditangaryaeiaik.

2. Analisa Hasil Penelitian

Kejadian Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) disResmas Sapuran
pada tahun 2012, Distribusi frekuensi kejadianngpatl dilihat pada
table berikut.
a. Penyakit Komplikasi Kehamilan.

1) Anemia.

Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Penyebab Keja@iBhR
Berdasarkan Penyakit Anemia.

No. Penyakit Anemia Frekuensi (f) Proasat(%)
1. Anemia 12 23,53%
2. Tidak anemia 39 76,47%
Total 51 100%

Sumber : Data sekunder tahun 2012
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Dari hasil penelitian yang berdasanganyakit komplikasi
kehamilan yaitu anemia dari 51 kasus terdapat $Rskk&arena
anemia. Sedangkan 39 kasus karena hipertensi, ubour
riwayat kehamilan gemeli, keadaan sosial ekonoam, sebab
lain (perokok)

Hipertensi

Tabel. 4.2. Distribusi Frekuensi Penyebab BBLR Beadkan
Penyakit Hipertensi.

No Penyakit Hipertensi Frekuensi (f)  Prosentase (%)
1. Hipertensi 8 15,69%
2. Normal 43 84,31%
Total 51 100%

Sumber : Data Sekunder, tahun 2012

Dari hasil yang didapat oleh peneliti dari kdsus BBLR
terdapat 8 kasus karena penyakit hipertensi dd@dds karena
penyakit komplikasi kehamilan anemia, umur ibu, ayat

kehamilan gemeli, keadaan social ekonomi, sebalm lai

(perokok).
Umur Ibu
Tabel. 4.3. Distribusi Frekuensi Penyebab BBLR Beadkan
Umur lbu.
No Umur Ibu Frekuensi (f) Prosentase (%)
1. Umur<20thdan>35th 18 35,29%
2. Umur 20 th — 35 th 33 64,71%
Total 51 100%

Sumber : Data Sekunder , tahun 2012

Dari hasil yang didapat oleh peneliti darikalsus BBLR
terdapat 18 kasus karena umur ibu saat melahirkar3d
kasus karena penyakit anemia, hipertensi, riwvaghakilan

gemeli, keadaan sosial ekonomi, sebab lain (pefokok
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4) Riwayat Kehamilan Gemeli

5)

6)

Tabel. 4.4. Distribusi Frekuensi Penyebab BBLR Beatkan
Riwayat Kehamilan Gemeli.

No Riwayat Kehamilan Gemeli Frekuensi ()  Prosentésg (

Gemeli 4 7,84%
2. Tunggal 47 92,16%
Total 51 100%

Sumber : Data Sekunder, tahun 2012

Dari hasil yang didapat oleh peneliti berdiasa riwvayat
kehamilan gemeli yang mengalami BBLR dari 51 kasies4
kasus dan 47 kasus karena penyakit anemia, higertenur
ibu, keadaan sosial ekonomi dan sebab lain (pejokok
Keadaan Sosial Ekonomi

Tabel. 4.5. Distribusi Frekuensi Penyebab BBLR Beatkan
Keadaan Sosial Ekonomi.

No Keadaan Sosial Ekonomi  Frekuensi (f) Proser(@éage

1. Penghasilan < Rp.850.000 8 15,69%
2. Penghasilan > Rp.850.000 43 84,31%
Total 51 100%

Sumber : Data Sekunder, tahun 2012

Dari hasil yang didapat peneliti berdasarkaadaan sosial
ekonomi dari 51 kasus BBLR yang berpenghasilanfgidari
Rp.850.000 terdapat 8 kasus dan selebihnya 43 kasesa
penyakit anemia, hipertensi, umur ibu, riwayat kettan
gemeli dan sebab lain (perokok).
Sebab Lain (Perokok)

Tabel. 4.6. Distribusi Frekuensi Penyebab BBLR Beadkan
Sebab Lain (Perokok)

No Sebab lain (Perokok) Frekuensi (f) Prosentage (%

1. Perokok 1 1,96%
2. Tidak Perokok 50 98,04%
Total 51 100%

Sumber : Data Sekunder, tahun 2012
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Dari hasil yang didapat oleh peneliti berdkaa sebab lain
(perokok) dari 51 kasus BBLR terdapat 1 kasus sdasb
(perokok) dan 50 kasus lainnya karena penyakit @&mem
hipertensi, umur ibu, riwayat kehamilan gemali, daadaan
sosial ekonomi.

Dari hasil tersebut diatas dapat diketahbasgak 1086 kelahiran
yang mengalami kejadian bayi berat lahir rendatuy&l kelahiran
(4,7%). Dan penyebabnya adalah penyakit komplikalsamilan :
anemia dan hipertensi, umur ibu, Riwayat kehangkmeli, keadaan
social ekonomi dan sebab lain (perokok).

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diak oleh peneliti,
mayoritas penyebab kejadian BBLR disebabkan olelruinu saat
melahirkan dimana umur < 20 th dan > 30 th terddi&tkasus
(35,29%) dari 51 kasus kelahiran BBLR .

Secara umum penyebab terjadinya BBLR bersifatifaktorial,
diantaranya adalah: faktor ibu (penyakit komplikeshamilan, ibu),
keadaan sosial ekonomi, faktor janin, faktor plaaerserta faktor
lingkungan. Dari faktor penyebab tersebut diatagefie hanya
mendapatkan beberapa faktor penyebab diantaranyayakit
komplikasi kehamilan (anemia, hipertensi), umur ,ibiwayat
kehamilan gemeli, keadaan sosial ekonomi, dan sktaljperokok),
(Proverawati, 2010).

Dalam penelitiaan ini dari 51 kasus BBLR afidtkan beberapa
penyebab kejadian BBLR diantaranya :

1. Umur lbu
Pada teori menurut Proverawati tahun 201@ofagenyebab
terjadinya BBLR adalah umur ibu pada saat melahirkarang
dari 20 tahun karena system reproduksinya kurantamgadan
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umur lebih dari 35 tahun karena fungsi reprodulasirsudah
menurun.

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan yéunti (2011)
tentang Hubungan Usia |Ibu Dengan Kejadian BBLR &UR
Wates, menunjukkan bahwa usia ibu mempengaruhdiegjaayi
berat lahir rendah (BBLR).

Dari hasil penelitian ini sesuai dengan tgamg ada dan dari
penelitian terdahulu sudah sesuai dan tidak adani@sgannya,
bahwa umur ibu saat melahirkan sangat mempengadaribisa
menyebabkan kejadian BBLR. Serta dilihat dari Ihasing
didapatkan oleh peneliti dari 51 kasus yang ad#apet 18 kasus
(35,29%) yang disebabkan oleh umur ibu.

2. Penyakit Komplikasi Kehamilan

Menurut Manuaba tahun 2010 penyebab terjadiBBLR
adalah apakah ibu menderita penyakit hipertengman paru —
paru, karena penyakit tersebut mengakibatkan manyeayjumlah
zat yang mengalir dari darah ibu ke janin. Dalametigan ini
anemia dan hipertensi merupakan penyebab kejadd&RR BHasil
penelitian ini sesuai dengan teori yang ada seataasdengan
penelitian terdahulu yang dilakukan Rohmah (2014ntang
Hubungan Anemia Pada Ibu Hamil Dengan Kejadian BRIiR
RSUD Wates menunjukkan bahwa anemia pada masa kaham
mempengaruhi kejadian bayi berat lahir rendah (BBLR

Hasil penelitian ini menggambarkan penyebgjadian BBLR
yang dipengaruhi oleh penyakit komplikasi kehamd&antaranya
adalah :

a. Anemia
Hasil penelitian yang didapat oleh peneldridcl kasus
BBLR terdapat 12 kasus ( 23,53%) disebabkan olemamn
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b. Hipertensi
Hasil yang didapat oleh peneliti dari 51 la€BBLR
terdapat 8 kasus (15,69%) disebabkan oleh hipertens
3. Riwayat Kehamilan Gemeli

Menurut Manuaba tahun 2010 faktor penyebaliHBBaitu
adanya ketuban pecah dini, bayi dilahirkan gentetiramnion,
dan gangguan bentuk plasenta. Sedangkan dalam atiway
persalinan gemeli yang didapatkan oleh penelitamapenelitian
ini merupakan salah satu penyebab terjadinya BBLR.

Hasil penelitian dari 51 kasus yang ada fmatad kasus
(7,84%) dan sesuai dengan teori yang ada. Dengsihteesebut
dapat disimpulkan bahwa riwayat kehamilan gemelipatia
mempengaruhi terjadinya BBLR dan ini sesuai dertgan yang
ada.

4. Keadaan Sosial Ekonomi

Pada teori Manuaba tahun 2010 keadaan se&i@homi
berhubungan dengan faktor penghasilan keluarga ukapt atau
tidak untuk kebutuhan terutama kebutuhan kesehatgverti
pemeriksaan kehamilan sampai dengan persalinaradelegaga
kesehatan.

Dalam penelitian ini keadaan sosial ekonomrpéegaruh
terhadap kejadian BBLR, dari 51 kasus BBLR yangtadaapat 8
kasus (15,69%). Dengan demikian hasil yang dipbrgeneliti
sesuai dengan teori yang ada dan tidak ada kegaman

5. Sebab lain (Perokok)

Pada teori menurut Proverawati tahun 201@&nd#al ini perlu
ditanyakan apakah ibu perokok, minum minuman alkokmu
pecandu obat narkotik, ibu pengguna obat antimékaby@ang
mengakibatkan berkurangnya fungsi plasenta yang atdap

mengganggu pertumbuhan janin.
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Hasil penelitian dari sebab lain dalam hal perokok juga
berpengaruh terhadap kejadian BBLR, dari 51 kasargg yada
terdapat 1 kasus (1,96%) dan juga sesuai dengaryseg ada.
Faktor yang menyebabkan bayi berat lahir abratda faktor umur

saat melahirkan < 20 tahun dan > 35 tahun, gea@imia, hipertensi,
sosial ekonomi, ibu perokok, minum alkohol berlanh bayi
sebelumnya dengan BBLR, paritas, perdarahan amtenpakelainan
kongenental.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejadi@1LR lebih rendah
dibanding dengan yang tidak mengalami BBLR. Hashglitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa dari 1086 kelahjeang mengalami
kejadian BBLR hanya sekitar 51 (4,7%) kelahiranl tdesebut dapat
menurunkan kontribusi angka kematian perinatal rdalaasalah
kelahiran BBLR,(Darmayanti,2010) .

C. Keterbatasan Pendlitian

Data yang diperoleh dalam penelitian ini menggunata sekunder.

Dalam mengambil data hanya menggunakan checkhstgga hasil yang

dicapai belum menunjukkan hasil yang maksimal.

Dengan keterbatasan kasus yang ada dipuskesmasarsgpeneliti

hanya bisa menuangkan sebagian dari faktor ibuabarkan kasus yang

ada dipukesmas sapuran pada tahun 2012.

Ada beberapa hambatan dan kelemahan yang dihadapiitp saat

melakukan penelitian ini yaitu penelitian dilakukbersamaan dengan

pemeriksaan lain sehingga hasilnya kurang maksimal.

Masih banyak faktor lain yang menyebabkan kejad&LR yang

tidak terdapat di Puskesmas Sapuran, sehingga tidplat dilakukan

analisis untuk mengambil kesimpulan secara menykelur
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